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RINGKASAN

Karya Tari Sinjang Sinerat
Oleh : Novian Otasari

Sinjang Sinerat adalah kain yang ditulis, sebagai potret gambaran nuansa
wanita Jawa masa lalu yang sampai sekarang hadir di tengah masyarakat dengan
aktifitas membatik. Goresan pada kain mori yang diwarnai dengan lilin yang
membentuk motif atau pola menciptakan sebuah maksud dan bentuk tertentu serta
mengandung arti filosofi dari karyanya yang berbentuk Batik.

Sinjang Sinerat diwujudkan bertujuan agar batik lebih dikenal bukan
hanya dari batiknya saja melainkan juga dimengerti dari proses pembuatannya.
Hal ini dilakukan kaitannya dengan menghargai karya seni bukan hanya sekedar
membeli, menjual, mengenakan dan memiliki barangnya saja, tetapi paling tidak
mengerti pusat perkembangan batik dengan lebih membantu produktifitas seni
batik melalui interaksi, apresiasi dan sosialisasi budaya membatik yang kurang
diminati dan dimengerti oleh kota industri batik umumnya dan masyarakat
Indonesia pada khususnya.

Garapan ini divisualisasikan melalui koreografi kelompok dengan
pendukung tari delapan orang dan lima orang pemusik. Gerak yang dihadirkan
dalam garapan ini merupakan pengembangan gerak tari tradisional Jawa berupa
gerak kapang-kapang,  sabetan dan nggurdha yang dalam pengungkapan
geraknya tidak secara wantah dimunculkan tetapi banyak pengembangan dan
variasi gerak yang diolah sedemikian rupa melalui eksplorasi dan improvisasi
yang dilakukan pada bagian tengah dalam garapan ini yaitu penggambaran
aktifitas dari awal sampai akhir pencapaian hasil karya batik. Gerak kescharian
dan karakter pribadi pendukung dihadirkan awal bagian oleh pembatik dengan
sedikit pembenahan karena melakukannya bersamaan mengalunkan tembang
Jawa.

Garapan ini menggunakan konsep iringan program komputer dipadukan
dengan rekaman /ive instrumen etnis (gender, rebab, suling) menggunakan format
Nuendo 3.0.

Kata Kunci : Sinjang, Batik, Proses.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Seorang seniman dalam sebuah proses kreatif untuk mewujudkan karya
seni khususnya seni tari, tentunya tidak lepas dari pengalaman pribadi yang
berkaitan dengan pengalaman batin, lingkungan, serta latar belakang kultural yang
melekat pada dirinya. Fenomena pengalaman berkaryapun dapat dijadikan ulasan
kembali sehingga dapat menjadi bahan inspirasi dalam menuangkan karya yang
lebih baik sebagai pemacu untuk menghasilkan karya tari yang lebih baik. Wujud
dari proses kreatif tersebut juga dapat dijadikan sebagai tolok ukur kemampuan,
kepekaan terhadap bentuk pemikiran dan kepekaan terhadap lingkungan sosial
dalam aktifitas kehidupan. Tanpa disadari pengalaman yang berbeda pada
masing-masing orang akan menimbulkan sesuatu yang menarik dan unik.

Munculnya ide dari garapan tari ini berawal dari melihat seorang ibu yang
bernama Marto Wijoyo sedang membatik di halaman depan rumahnya. Gerak
tangan dan totalitas tubuhnya selalu bergerak pelan atau mengalun, lembut dalam
meniup, teliti dalam membuat titik atau garis dan terlihat sabar dalam
menggoreskan lilin di selembar kain mori, yaitu kain warna putih yang digunakan
khusus untuk membatik. Aktifitas tersebut yang selalu dilakukan oleh para
pembatik, khususnya pembuat batik aulis. Batik tulis yaitu kain mori yang dilukis

atau digores dengan lilin panas dicairkan menggunakan alat disebut canthing
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tulis: dibuat dari plat tembaga berbentuk seperti kepala burung dan bambu sebagai
pegangan.'

Rangsang visual dari melihat dan mengamati aktifitas orang membatik,
kemudian berkembang menjadi sebuah ide gagasan agar tercapai maksud dan
tujuan dalam penggarapan karya tari dengan mengumpulkan data dan berkunjung
ketempat atau rumah-rumah industri pembuat batik khususnya kain batik tulis.
Tempat pengerajin batik tulis yang pernah dikunjungi antara lain batik Surya
Kencana Ngadinegaran, batik Ibu Sarjuli Imogiri, batik Sogan, Yayasan Batik Ibu
Suliantoro Sulaiman Imogiri. Salah satu daerah sentra yang dikunjungi dapat
dijadikan pokok bahasan dalam garapan ini, tepatnya di daerah Girirejo Imogiri
Bantul.

Rumah industri batik yang banyak terdapat di daerah Imogiri Bantul
sebelum gempa 27 Mei 2006 yang lalu mereka sangat antusias. Semua bersaing
dengan membuat sebanyak-banyaknya produk dengan pola dan motif kain batik
tulis. Salah satu contoh yang masih banyak diminati oleh khalayak umum sampai
sekarang yaitu batik sido asih dengan selembar kain latar putih dan ornamen
kotak-kotak yang di dalam kotak tersebut pada umumnya ada omamen garuda,
binatang, tumbuhan dan bangunan warna coklat. Motif ini biasanya digunakan
sebagai busana sepasang pengantin pada acara akad nikah atau pesta pernikahan.
Memang pada awalnya batik dibuat untuk keperluan suatu upacara adat, sebagai
sarana atau dalam bahasa jawa disebut piranti. Bagian dari ornamen dalam motif

batik hampir semua memiliki simbolisasi hidup dan kehidupan di luar manusia

' S.K Sewan Susanto S. Teks. Seni Kerajinan Batik Indonesia. Diterbitkan oleh Balai
Penelitian Batik dan Kerajinan, Lembaga Penelitian dan Pendidikan Industri, Departemen
Perindustrian R.I. Th 1980, p.25.
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dengan contoh keterangan di atas yang berhubungan dengan tumbuhan, hewan
terbang dan hewan yang ada di darat.

Bencana gempa 27 Mei 2006 yang telah melanda Yogyakarta di daerah
Imogiri Bantul khususnya. Hal tersebut mengakibatkan segala aktifitas yang
setiap hari dilakukan para pembatik lumpuh seketika. Beberapa bulan kemudian
ide kreatif muncul dari para sukarelawan dengan mengumpulkan kembali para
pengrajin batik khususnya untuk para wanita dan ibu-ibu yang dulunya memang
aktif dalam industri kerajinan batik. Kegiatan para sukarelawan tersebut bertujuan
untuk memberi semangat agar mereka tidak meninggalkan aktifitas dalam
memproduksi batik sehingga batik Imogiri tetap ada dan terjaga keasliannya. Di
rumah industri tersebut para pengrajin dikhususkan membuat batik kelengan yaitu
batik setengah jadi artinya batik tersebut sengaja diproduksi setengah jadi. Proses
pembuatannya sama seperti apa yang dilakukan oleh para pembatik pada
umumnya dengan tahap pertama membuat pola atau gambar, kedua dibatik
dengan malam atau lilin yang dicairkan, pada tahap finishing adalah dicelup
warna kemudian di /oror fungsinya agar malam atau lilin terlepas dari kain, dicuci
dan dikanji, terlibatlah warna kain biru dengan gambar putih.?

Batik kelengan diproduksi oleh rumah industri tersebut dengan tujuan agar
para pecinta batik mudah dalam membuat pola pakaian, terutama untuk pola baju
yang modern untuk anak-anak jaman sekarang yaitu dipasangkan dengan celana

atau rok jeans. Dari latar belakang awal munculnya ide sampai dengan

? Didik Riyanto, Proses Batik(Batik Tulis, Batik Cap, Batik Printing). Aneka Solo, 1997,
p.23.

} Suliantoro Sulaiman, wawancara, 3 Februari 2007, di Imogiri Bantul diijinkan untuk
dikutip.
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pencapaian keinginan sehingga mendapatkan sesuatu untuk dijadikan pokok
permasalahan, terinspirasi dari semua uraian di atas yang pada intinya tentang
batik dan khususnya tentang aktifitas membatik.

Garapan tari Sinjang Sinerat dijadikan sebagai judul dalam karya tari
tersebut. Sinjang Sinerat dalam bahasa Jawa Kawi yang disebutkan pada buku
Bausastra Jawa artinya kain yang ditulis. Hal ini didasarkan atas tema karya tari
ini yaitu tentang bagaimana aktifitas orang yang menulis atau melukis di atas kain
dengan garis pola yang akan menghasilkan sebuah karya “Batik” itu diungkapkan
dengan beberapa bagian penyusunan urutan atau adegan.

Bagian pertama yaitu introduksi barawal dari bagaimana aktifitas
membatik di masa lalu. Bagian kedua, bagaimana keseluruhan proses dari
kegiatan para pembatik dimulai awal membuat pola pada kain mori, membatik,
mencelup sampai dengan mempromosikan atau display batik dan bagian ketiga
adalah ending menggambarkan kemauan, kekuatan dan ketegaran dalam hati
pembatik memberontak akan kejadian yang telah menimpanya walau sampai tak
berdaya untuk menghindar dari bencana, musibah atau kesulitan mereka bersi
keras untuk tetap berkarya dengan membawa property lilin sebagai simbol agar

batik tetap akan terabadikan sampai kapanpun.

A. Latar Belakang dan Orientasi Garapan
Sebagai anak yang lahir dan dibesarkan di Kota Yogyakarta penulis cukup
bangga karena Yogyakarta kaya akan seni dan budaya. Yogyakarta sebagai pusat

kebudayaan Jawa tradisional yang memiliki berbagai bentuk kesenian Jawa
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seperti: seni tari, gamelan wayang dan salah satu seni kerajinan yang menjadi
pokok permasalahan dalam garapan ini adalah batik.

Batik merupakan seni kebudayaan Indonesia yang tinggi nilainya dan telah
tumbuh berabad-abad tahun yang lalu, serta berkembang sesuai dengan
perkembangan kebudayaan manusianya.* Dari jaman ke jaman batik berkembang
seirama dengan perkembangan mode busana. Dulu batik dipakai dalam upacara
agama atau yang bersifat ritual sampai sekarangpun masih dipakai dalam upacara
resmi misalnya upacara penganten Jawa.

Batik adalah istilah yang digunakan untuk menyebut kain bermotif yang
dibuat dengan teknik resist (lapisan pelindung) menggunakan material lilin atau
malam, kata batik berasal dari bahasa Jawa yang berarti menulis.” Batik pada
umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam berpakaian,

yang dimaksud adalah berpakaian tradisional Jawa.

¢ Soeparman,s. Teks Teknologi Batik, Seni Lukis Batik Indonesia (Batik Klasik Sampai
Kontemporer) Editor : Soedarso.
’ http://id.wikipedia.org/wiki/Batik. 24-04-2007.
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Gambar 1.
Lilin (Malam): Yang dicairkan digunakan sebagai tinta dalam membatik.
( Dokumentasi: Babam, 29 mei 2007 )

Tradisi membatik pada mulanya merupakan tradisi yang turun temurun,
sehingga kadang kala suatu motif dapat dikenali berasal dari keluarga tertentu.
Beberapa motif batik dapat menunjukkan status seseorang, bahkan sampai saat ini
beberapa motif batik tradisional hanya dipakai oleh kerabat Keraton.® Memang
dalam perkembangannya sekarang banyak hasil batik yang tidak ada lagi
kaitannya dengan pakaian, banyak kita jumpai hasil batik yang inovatif dalam
bentuk taplak meja, sarung bantal, gorden, tas wanita dan sebagainya, yang

artinya nama batik masih tetap sama tetapi kualitas barik tulis sangat tidak

® Ibid.
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mungkin akan dijadikan produk yang hanya sebagai perabot rumah tangga yang
tidak berbobot fungsinya

Trend kain batik pada saat ini banyak digunakan atau dijadikan sebagai
pakaian langsung pakai, misal batik digunakan sebagai bahan pakaian untuk gaun
santai, kemeja santai dan celana, namun hal ini tidak sebagai kain tradisional,
sedangkan pola pembuatannya pun sudah bukan pola tradisional. Hal ini bisa
dikaitkan dengan proses membatik menggunakan teknik batik cap, yaitu kain
batik yang dibuat dengan menggunakan canthing cap yang berisi gambar pola
batik.

Motif dan pola hias batik memiliki nilai keabadian yang tidak mudah
luntur meskipun telah banyak perubahan dan perkembangan. Batik di Indonesia
identik dengan nafas kehidupan orang Jawa, akan tetapi ternyata bukan hanya
sekedar itu saja, juga merupakan suatu perkembangan teknologi pewarnaan kain
yang berkembang sesuai dengan peradaban industri. Semakin lajunya perubahan
dan perkembangan jaman yang terlihat dewasa ini menumbuhkan keberanian para
pengusaha batik dalam bersaing membuat pola hias dan motif agar menarik
perhatian konsumen terutama untuk promosi pariwisata baik dari wisatawan
domestik maupun mancanegara.

Faktor ada dan tidaknya perubahan pada motif dan pola batik tertentu
karena tuntutan konsumen dengan menghendaki motif yang harus diproduksi,
maka secara profesional seorang produsen batik mau tidak mau untuk menjaga
produktifitas yang lebih “menjual” atau marketable, sehingga produk lama atau

baru itu sampai kapanpun akan tetap terabadikan.
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Teknik menghias kain dengan proses menutup dan mencelup dalam zat
pewarna. Teknik ini bertujuan agar ruang pada bagian kain yang tertutup itu tidak
terkena zat pewarna sehingga tetap memiliki warna dasar dari kain itu, bahan
penutupnya ialah malam (lilin) yang dalam keadaan cair karena dipanaskan.’
Teknik membatik terdiri dari dua macam cara; batik tulis dan batik cap yang
keduanya telah diuraikan dalam tulisan di atas. Dilihat dari sisi produktifitasnya,
batik tulis kurang produktif karena batik tulis dihasilkan melalui proses yang
butuh konsentrasi penuh. Perbandingannya batik cap perbulan bisa dihasilkan
lebih dari sepuluh lembar kain batik, sedangkan proses batik tulis kurang lebih
satu bulan baru menghasilkan satu karya batik perorangnya. Pada masa kini kain
mori masih digunakan sebagai bahan untuk membatik khususnya batik tulis
dengan pola-pola tradisi yang masih berkembang dan digunakan sebagai piranti
dan dikenakan dalam upacara temanten adat Jawa seperti batik truntum, sido asih,
wahyu tumurun. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan untuk mengikuti
trend mode produsen serta untuk menghadapi pasar global sehingga diciptalah
batik-batik modern yang semakin beragam, bebas penggunaannya maupun tata
warna yang ditampilkannya untuk memenuhi selera yang mempesona yaitu
dengan menggunakan kain sutra sebagai bahan kain untuk membatik.

Karya batik tidak dapat terwujud tanpa adanya proses aktifitas yang
dilakukan oleh pembatik baik melalui teknik batik tulis maupun batik cap. Dalam
Sinjang Sinerat mencoba menampilkan aktifitas teknik membatik itu dengan

melalui tipe tari /iris yaitu dengan menekankan keindahan dan kelembutan gerak

" D.Dalidjo, Mulyadi, Pengenalan Ragam Hias Jawa IB untuk SMSR, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pengadaan buku Pendidikan Menengah Kejuruan 1983, p.83.
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orang membatik, serta membuat sebuah aktifitas proses membatik menjadi sebuah
urutan bagian perbagian dari penggambaran pembatik yang sampai sekarang
masih dikukan dengan teknik yang sama sejak dahulu, sehingga pada beberapa

bagian ini muncul tipe dramatik sebagai pembentukan suasana.

B. Tujuan dan Sasaran

Karya ini terwujud dengan maksud agar masyarakat awam, para pembatik
dan pecinta batik yang buta dengan seni pertunjukan terutama seni tari, dapat
lebih memahami bahwa semua aktifitas yang dilakukan manusia dapat dikemas
menjadi sebuah garap karya tari.

Batik memang sangat banyak kegunaannya, baik dalam rancangan busana
batik yang bermacam-macam bentuk atau mode yang disajikan, tetapi jarang
karya visual dari proses membatik dan aktifitas pembatik terpikirkan oleh
perancang busana atau pembuat batik sebagai properti atau setting di rumah-
rumah dijadikan sebuah rancangan pertunjukan seni tari khususnya.

Garapan tari yang berjudul Sinjang Sinerat ini merupakan penuangan ide
bentuk energi dan imajinasi yang dituangkan ke dalam bentuk karya tari yang
bertujuan untuk apresiasi, interaksi dan sosialisasi budaya membatik khususnya
batik tulis yang pada kenyataannya produk dan proses membatik kurang diminati
dan dimengerti baik oleh masyarakat Indonesia pada umumnya dan dunia
pendidikan atau pengajaran membatik pada khususnya.

Sasaran yang diinginkan dalam garapan tari ini, bahwa tari ini tercipta agar

tercermin keindahan sebagai pengungkapan nilai estetis melalui media visual
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penyampaian sebuah gambaran suatu kegiatan apapun dalam hal ini adalah proses
membatik yang terwujud hasil kain batik agar seni membatik lebih diminati oleh
masyarakat dengan berbekal pengetahuan dan ketrampilan yang sebenarnya
sangat mudah didapat dari rumah-rumah industri yang ada di wilayah ini.
Diharapkan melalui karya tari ini, bagian-bagian dengan tema proses membatik
yang disampaikan melalui gerak-gerak penari dapat ditangkap dan dimengerti

oleh penonton.

C. Tinjauan Sumber Acuan

Buku yang disusun oleh: Didik Riyanto dalam judul bukunya yaitu Proses
Batik edisi 1997, dalam buku ini dibahas tentang teknik proses membatik. Buku
ini membantu penulis dalam menjelaskan bagaimana urutan proses membatik
yang sebenarnya dari jaman nenek moyang sampai sekarang masih sama teknik
membatiknya, sehingga mempermudah dalam menyampaikan maksud dalam
penulisan dan penggarapan karya tari.

D. Dalidjo, Mulyadi, Pengalaman Ragam Hias Jawa IB untuk SMSR
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Proyek Pengadaan Buku Pendidikan
Menengah Kejuruan 1983. Pada bagian buku yang berjudul “Batik dan Motif”
menjelaskan tentang arti batik, macam batik atau motif batik dan menyebutkan
berbagai macam peralatan yang digunakan dalam membatik. Hal ini sebagai
referensi buku yang memperkuat lebih jelasnya penulisan naskah ini berkaitan
dengan arti batik, macam-macam motif batik sampai dengan berbagai macam alat

dan fungsi dari peralatan dalam melatar belakangi karya tari tersebut.
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Jacqueline Smith, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru,
Terjemahan Ben Suharto Yogyakarta, lkalasti, 1985. Buku tersebut membantu
dalam melengkapi proses dari awal sampai akhir penulisan dan memandu karya
tari sehingga dapat mengarahkan dalam penemuan motif gerak pada tahap kerja
studio menuju komposisi. Bagian yang digunakan adalah bab Metode Konstruksi I
diantaranya konsep tentang rangsang, tema, tipe, mode penyajian, judul. Di
samping itu juga memberikan pengertian dasar tentang arah ketrampilan
mengkomposisikan sebuah karya tari dan memberikan arahan dalam upaya
pengembangan motif gerak melalui aksi, usaha, ruang, dan tata hubungan.

Pengertian batik tulis yaitu kain mori yang dilukis dengan lilin panas
dicairkan menggunakan alat untuk membatik yang berupa canthing, sedang batik
cap yaitu kain yang dibuat menggunakan canthing cap yang berisi gambar pola
batik. Peralatan yang digunakan dalam preses membatik antara lain: canthing,
kompor, wajan, gawangan serta dingklik untuk duduk pembatik. Hal tersebut di
atas tercantum dalam buku S.K. Sewan Susanto. S. Teks, Seni Kerajinan Batik
Indonesia diterbitkan oleh Balai Penelitian Batik dan Kerajinan, Lembaga
Penelitian dan Pendidikan Industri, Departemen Perindustrian R.I. Th 1980. Buku
ini membantu penata dalam menjelaskan perbedaan antara batik tulis dan batik
cap serta jenis peralatan yang digunakan dalam membatik, kemudian pengertian-
pengertian yang tertulis ini dapat menjadi sebuah referensi menjadikan munculnya
inspirasi bagaimana alat-alat membatik dapat digunakan untuk eksplbrasi dalam
membangun dinamika garapan ini agar tercipta gerak /iris dan mewujudkan

dramatic gerak.
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Referensi tentang jenis batik, teknik membatik, istilah batik sampai dengan
perubahan dan perkembangan batik tidak hanya didapat dari informasi secara
lesan maupun buku-buku yang membahas tentang batik melainkan dapat
diperoleh dari htp.://id.wikipedia.org/wiki/Batik

Sumber acuan yang digunakan dalam membantu terwujudnya karya tari ini
adalah wawancara dengan seniman batik yaitu Ibu Sarjuli, Ibu Marto Wijoyo dan
Ibu Suliantoro Sulaiman sebagai nara sumber yang mengungkap secara khusus
tentang batik tulis dan teknik membatik.

Soeparman, S. Teks. Teknologi Batik Seni Lukis Batik Indonesia ( Batik
Klasik Sampai Kontemporer ) Editor: Soedarso sebagai pijakan buku yang
mengulas tentang latar belakang batik klasik dan kontemporer serta
perkembangannya, termasuk juga dapat membahas tentang fungsi batik.

VCD karya tari Nyanthing dalam scleksi Parade Tari Daerah yang
diselenggarakan di Yogyakarta tahun 2005 sebagai inspirasi dalam
mengembangkan karya yang pemah diciptakan dalam durasi 5 menit dan melalui
proses yang dianggap siap dengan berbagai macam syarat dan cara, maka karya
Nyanthing juga dapat dijadikan bahan pengamatan pengembangan gerak dalam
penggarapan karya tari untuk Tugas Akhir ini.

VCD film Banguet, sebagai inspirasi dalam mengembangkan garap gerak
liris pada bagian tengah saat memunculkan beberapa motif batik, juga
berkembangnya wujud setting dari bambu dan kain.

VCD Memoirs of a Geisha juga sebagai inspirasi berkebangnya ide dalam

pembentukan setting kain-kain yang menjuntai pada bagian ending.
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